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Kata Pengantar -

Assalamu ‘alaikum wr wb,

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT atas anugerah Rahmat dan Karunia-Nya,
sehingga Prosiding SEMIRATA ke-23 dapat diterbitkan. Prosiding ini merupakan kompilasi
tulisan ilmiah yang telah diseminarkan dalam Seminar dan Rapat Tahunan (SEMIRATA)
BKS-PTN MIPA Wilayah Indonesia Bagian Barat ke 23 dengan tema: "Peran MIPA Dalam
Pemanfaatan Sumber Daya Alam Untuk Meningkatkan Kualitas Hidup Manusia’.
Seminar diselenggarakan pada tanggal 10 — 11 Mei 2010 oleh FMIPA dan PMIPA FKIP
Universitas Riau bertempat di Hotel Pangeran, Pekanbaru.

Sebanyak 571 makalah telah dipresentasikan secara oral maupun poster yang diikuti oleh
lebih dari 600 peserta yang berasal dari 30 institusi meliputi: 17 perguruan tinggi negeri, 11
perguruan tinggi swasta, dan 2 lembaga penelitian di wilayah Indonesia bagian Barat. Oleh
karena banyaknya pemakalah yang ingin mempublikasikan makalahnya, maka Prosiding
SEMIRATA ke-23 diterbitkan dalam $ jilid yang dikelompokkan berdasarkan bidang ilmu
Kimia (Jilid 1, 113 makalah), Biologi (Jilid 2, 135 makalah), Fisika (Jilid 3, 54 makalah),
Matematika (Jilid 4, 45 makalah), dan Pendidikan MIPA (Jilid 5, 67 makalah).

Selesainya proses cetak Prosiding SEMIRATA ke-23 ini didukung oleh berbagai pihak.
Kami mengucapkan terima kasih pada Ketua Koordinator BKS-MIPA Wilayah Barat, para
sponsor yang telah ikut mendanai kegiatan seminar, Rektor, Dekan dan staf FMIPA/PMIPA
FKIP Universitas Riau. Sebagai ketua pelaksana, saya menyadari tidak mudah bagi seksi
kesekretariatan dan para editor untuk menyelesaikan prosiding ini hingga siap cetak,
sehubungan banyaknya kegiatan lain yang juga harus dikerjakan pada saat bersamaan. Oleh
karenanya, diucapkan terima kasih yang tak berhingga. Ucapan terima kasih juga
disampaikan pada para pemakalah yang selalu mendesak kami melalui telepon atau email
untuk menyelesaikan prosiding ini secepatnya.

Semoga prosiding ini dapat bermanfaat bagi kita semua sebagai upaya meningkatkan peran
MIPA dalam pemanfaatan sumber daya alam yang dapat digunakan bagi peningkatan
pembangunan dan kesejahteraan umat manusia. Jika masih terdapat kejanggalan di sana-sini

pada prosiding ini, kami mohonkan maaf yang sebesar-besarnya. Tiada gading yang tak
retak.

Wassalam,

Pekanbaru, Agustus 2010
Ketua Panitia,

Dr. Delita Zul, M.Si



SAMBUTAN
Rektor Universitas Riau

Assalamu'alaikum wr. wb. dan Salam Sejahtera

Dengan perasaan bangga dan ucapan tahniah saya sampaikan atas kesuksesan
penyelenggaraan Seminar dan Rapat Tahunan (SEMIRATA) ke-23 para pimpinan BKS-PTN
bidang Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam pada tanggal 10 — 11 Mei 2010, yang
diselenggarakan secara sinergis antara FMIPA dan PMIPA FKIP Universitas Riau.

Keberhasilan penyelenggaraan SEMIRATA ini, bukan saja sebagai wujud
mendedikasikan diri sebagai penyelenggara tahunan yang dilakukan dengan aktualisasi
sempurna, tetapi sekaligus menunjukkan tindakan membangun tahapan kokoh dalam
mengejawantahkan pencapaian Universitas Riau sebagai Universitas Riset berkelas dunia.
Oleh sebab itu menurut saya tema yang diangkat pada seminar ini sangat mendukung dala@
membangun landasan yang relevan dari tanggung Jawab Universitas Riau berkontribus:
dalam pembangunan daya saing. Selain itu seminar ini bukan saja menggambarkan
keistimewaan mendasar dari penelitian modern yakni sangat multidisiplin, tetapi juga sebagai
indikasi terbangunnya struktur intelektual dan orientasi bidang yang diteliti. Harapan saya
seminar tahunan ini juga sekaligus menjadi media evaluasi yang efektif dalam aspek
pengembangan atau improvement-oriented planning and intention.

Agar kekayaan ilmiah yang dibentangkan dalam seminar ini menjadi bagian dari
kekayaan komunitas intelektual dalam masa yang panjang, selayaknyalah terdokumentasi
dalam cetakan prosiding. Oleh karena itu saya menyambut baik penerbitan prosiding ini.
Prosiding ini menghimpun pemikiran dari 4 pembicara kunci, 544 penulis makalah, dan 27
poster yang terakumulasi bersama pemikiran 600 peserta seminar. Kebanggaan saya pada
penerbitan prosiding ini bukan hanya karena menghimpun dari begitu banyak masyarakat
ilmiah yang menuangkan pemikirannya dalam majelis akademik SEMIRATA ini saja, tetapi
kehadiran yang diwakili 17 perguruan tinggi negeri, 11 perguruan tinggi swasta, dan 2
lembaga penelitian dari wilayah Indonesia bagian barat menjadikan suasana akademik ini
kental dengan nuansa pemikiran berilian dan mumpuni. Prosiding yang meliputi 135 tulisan
bidang Biologi, 113 bidang Kimia, 54 bidang Fisika, 45 bidang Matematika, 67 bidang
Pendidikan MIPA telah mendeskripsikan kepada kita betapa dominannya harapan
pengembangan kebutuhan dasar manusia dan lingkungan juga menjadi perhatian masyarakat
akademik BKS-PTN bidang Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam tahun ini sebagai
tanggung jawab meningkatkan kualitas hidup manusia.

Akhirnya saya haturkan hormat dan penghargaan yang tinggi kepada panitia
penyelenggara serta rekan-rekan dari perguruan tinggi dan lembaga penelitian yang telah
memberikan aksesnya dalam temu tahunan ini. Semoga pemikiran berilian yang dituangkan
dalam kertas kerja ini dapat dimanfaatkan bersama dalam membangkitkan knowledge domain
dari sains. Insya’Allah !!

Jazakumullah khairan katsiran, Wassalamu alaikum wr. wb.

Pekanbaru, 20 Agustus 2010
Rektor Universitas Riau,

Prof. Dr. H. Ashaluddin Jalil, MS.
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Sambutan Dekan -
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
UNIVERSITAS RIAU

Assalamu ‘alaikum wr wb dan Salam Sejahtera

Marilah kita bersyukur ke hadirat Allah SWT atas segala limpahan rahmat dan karunianya
sehingga kegiatan Seminar dan Rapat Tahunan (SEMIRATA) BKS-PTN MIPA Wilayah
Indonesia Bagian Barat ke 23 telah dapat dilaksanakan dan telah menghasilkan prosiding
yang terdiri dari 5 jilid buku. SEMIRATA merupakan kegiatan tahunan yang
diselenggarakan secara bergantian oleh perguruan tinggi yang berada di wilayah Barat Untuk
tahun 2010, Universitas Riau mendapat kehormatan sebagai penyelenggara kegiatan yang
telah berlangsung tanggal 10-11 Mei 2010. 4

Semirata merupakan salah satu ajang temu ilmiah yang dapat dijadikan forum saling tukar
informasi, pengalaman dan pemikiran serta memperkuat jaringan kerjasama antara peneliti
dan institusi sehingga diharapkan potensi peneliti dengan keahlian yang berbeda dapat
disinergikan. Seminar diikuti oleh dosen-dosen bidang MIPA dan Pendidikan MIPA dari
perguruan tinggi di wilayah Barat meliputi Sumatera dan Kalimantan. Melalui terbitnya
Prosiding SEMIRATA ke-23 ini, diharapkan hasil penelitian yang diperoleh akan lebih
berkembang dan bervariasi sehingga akan dapat menghasilkan produk atau karya ilmiah yang
lebih berkualitas.

Semoga prosiding ini dapat memberikan ide serta bermanfaat bagi pengembangan ilmu

pengetahuan sehingga dapat digunakan bagi peningkatan percepatan pembangunan dan
kesejahteraan kualitas hidup manusia.

Wassalam,

Pekanbaru, Agustus 2010
Dekan FMIPA UR

Prof. Dr. Adel Zamri, MS, DEA
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IDENTIFIKASI KOMPONEN UTAMA DARI FRAKSI N-HEKSANA KULIT
BATANG KANDIS HUTAN (Garcinia cymosa K. Schum)

Muharni’ dan Elfita
Jurusan Kimia Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya

*Email korespondensi: muharnimyd@yahoo.co.id
ABSTRAK

Garcinia cymosa dan di Indonesia dikenal dengan nama kandis hutan. Dalam rangka
penelitian berkelanjutan investigasi kandungan kimia Garcinia asal Indonesia, telah
dilakukan studi kandungan kimia dari kulit batang G. cymosa. Campuran senyawa
triterpenoid telah diisolasi dari kulit batang G. Cymosa dan identifikasi struktur ditentukan
dengan data UV, IR dan NMR 1D. Berdasarkan analisis data spektroskopi dan dibandingkan
dengan data pada literatur diduga senyawa hasil isolasi adalah campuran triterpenoid yang
memiliki gugus karbonil dalam bentuk lakton, gugus karbonil dalam bentuk COOH, tidak
memiliki ikatan rangkap-dan memiliki gugus OH yang lazim pada C-3 dari senyawa
triterpenoid. Data ini telah melengkapi profil kandungan kimia dari spesies G. cymosa
khususnya dan genus Garcinia umumnya.

Kata kunci: Garcinia cymosa, triterpenoid

1. PENDAHULUAN

Garcinia adalah genus dari famili Guttiferae (manggis-manggisan) yang kaya dengan
senyawa turunan flavonoid, santon, dan benzofenon (Deachathai ez al., 2006; Lannang ef al.,
2005; Ali et al., 2000). Golongan senyawa-senyawa ini diketahui memiliki aktivitas biologis
yang beraneka ragam seperti antioksidan, antimikroba, sitotoksik dan antimalaria
(Suksamrarn et al., 2003; Mackeen ef al,, 2000; Dharmaratne ef al., 1999). Salah satu
spesiesnya adalah  Garcinia cymosa dan di Indonesia dikenal dengan nama kandis hutan
(Whitmore, 1973; Turner & Stevens, 1999). Penelusuran literatur yang dilakukan belum
ditemukan adanya laporan kandungan kimia dan aktivitas biologis dari spesies ini. Dalam
rangka studi kandungan kimia dan aktivitas biologi dari tumbuhan G. cymosa, telah
dilakukan isolasi komponen utama dari fraksi n-heksana kulit batang G. cymosa. Pada tulisan
ini akan dilaporkan elusidasi struktur dari senyawa triterpenoid yang berhasil diisolasi dari
kulit batang G. cymosa berdasarkan data spektroskopi yang meliputi spectrum UV, IR, dan
NMR 1D serta dengan membandingkan dengan data yang telah dilakorkan dalam literatur.

2. METODE DAN BAHAN

Bahan: Bahan tumbuhan berupa kulit batang G. cymosa dikumpulkan dari Hutan Raya
Bogor pada bulan April 2006. Spesimen tumbuhan ini diidentifikasi di Herbarium
Bogoriensis, Bogor. Bahan kimia yang digunakan terdiri dari : n-heksan, etil asetat,
diklorometan, metanol, silika gel Merck 60 GFysi (230-400 mesh), silika gel Merck 60 G
(70-230 Mesh), plat aluminium berlapis silika gel Merck 60 GFjss, 0,25 mm; 20 x 20 cm.
Alat: Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini berupa alat gelas dan perangkat
instrumentasi yang biasa digunakan di Laboratorium Kimia Organik Bahan Alam,
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sP_ektr_ometer NMR JEOL JNM ECA-500 yang bekerja pada 500 MHz ('H) dan 125 MHz
(*C), dan micro melting point apparatus.

Prosedur kerja. Ekstraksi dan isolasi: Serbuk kulit batang G. cymosa (2 kg)
diekstraksi secara maserasi menggunakan pelarut dengan kepolaran meningkat berturut-turut
dengan n-keksan, EtOAc, dan metanol. Ekstraksi masing masing diulangi sebanyak 3 x 5 L
@ 3 hari. Maserat yang diperoleh dipekatkan pada tekanan rendah menggunakan rotary
evaporator menghasilkan ekstrak pekat n-heksan (56 g), ekstrak EtOAc (48 g) dan ekstrak
metanol (30 g). Ekstrak pekat n-heksan sebagian (30 g) dipisahkan dengan kromatografi
vakum cair (KVC) dengan fasa diam Si gel dan eluen dengan kepolaran meningkat
(campuran n-heksan dan EtOAc). Eluat yang ditampung dengan botol dan selanjutnya
dianalisis dengan kromatografi lapis tipis (KLT). Dari hasil KLT diperoleh 5 fraksi
gabungan F12-F5. Fraksi F2 (5 g) kembali dipisahkan denganKVC (fasa diam Si gel, eluen
n-heksan - n-heksan : EtOAc 1:1, dan EtOAc) diperoleh lima subfraksi F2.1 — F2.5. Dari
subfraksi F2.2 (520 g) setelah dimurnikan dengan kromatografi kolom terbuka (KK
Jmenggunakan fasa diam Si gel, eluen sistim kepolaran meningkat (campuran n-heksan -
EtOAc) diperoleh senyawa 1 (9 mg) dan senyawa 3 (6,5 mg). Selanjutnya pemisahan dari
fraksi F4 (805 mg) dengan kromatografi kolom terbuka ( eluen Si gel, eluen sistim kepolaran
meningkat EtOAc — MeOH) diperoleh 7 subfraksi. Subfraction 6 (82 mg) kembali
dimurnikan dengan cara yang sama diperoleh senyawa 2 (6 mg). Karakterisasi dan
penentuan struktur senyawa hasil isolasi: Terhadap senyawa murni dilakukan penentuan
sifat fisika meliputi titik leleh (t.I) serta penentuan struktur molekul dengan metode
spektroskopi IR, NMR 1D ('"H NMR, "*C NMR dan DEPT). Pada spektrum NMR 1D, untuk
spektrum 'H NMR akan diperoleh informasi jumlah proton, jenis proton dan lingkungan
kimia proton, spektrum “C NMR digunakan untuk menentukan jumlah karbon dan dari
spektrum DEPT (Distortionless Enhancement by Polarization Transfer) diperoleh informasi
Jjenis karbon (C, CH, CH,, dan CH,).

3. HASIL DAN DISKUSI

Karakterisasi dan penentuan struktar senyawa hasil isolasi.

Dari fraksi n-heksana berhasil diisolasi tiga senyawa yaitu senyawa 1 berupa kristal
putih dengan t.I. 242-244°C dan [a]p® 169° (¢ 1,0, MeOH) dan berdasarkan analisis data
spektroskopi disimpulkan senyawa hasil isolasi adalah senyawa triterpenoid 3-beta-hydroxy-
S-glutinen-28-oic acid. Senyawa 2 berupa Kristal putih dengan dan uji fitokimia dengan
reagen Lieberman —Burchard memberikan reaksi positif yaitu timbulnya warna merah yang
menunjukkan bahwa senyawa 2 adalah golongan triterpenoid dan berdasarkan analisis data
spektroskopi disimpulkan senyawa 2 adalah canophyllol. Senyawa 3 berupa kristal putih dan
berdasarkan uji fitokimia diduga senyawa 3 merupakan kelompok senyawa triterpenoid.
Senyawa 1 dan 2 telah dipublikasi sebelumnya. Pada makalah ini akan dijelaskan elusidasi
struktur dari senyawa 3.

Spektrum IR (Gambar 1) menunjukkan adanya pita-pita serapan (Vgas cm’) untuk
gugus hidroksil (3548), C-H alifatik (2931 dan 2866), C karbonil (1705), gem dimetil (1388)
dan C-O alkohol (1172) dan tidak terlihat adanya serapan untuk gugus yang khas dari cincin,
aromatik. Hal ini memperkuat data uji fitokimia bahwa senyawa hasil isolasi adalah:golongan:
triterpenoid. ’

Analisis spektrum 'H NMR senyawa 3 menunjukkan sinyal yang tidak terpisah baik
pada daerah dibawah tiga yang merupakan proton alisiklik dari rangka dasar triterpenoid
serta tidak terlihat adanya sinyal proton pada daerah aromatik. Hal ini merupakan ciri yang
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khas dari spektrum 'H NMR dari senyawa golongan triterpenoid. Pada spektrum 'H NMR
juga terlihat adanya 12 sinyal yang khas dari proton metil untuk triterpenoid pada 8y 0,70;
0,81; 0,85; 0,86; 0,87; 0,89; 0,93; 0,96; 0,97; 1,02; 1,08; dan 1,11 ppm. Selanjutnya terlihat
adanya sinyal untuk proton metin pada 8y 3,45 (1H, s, ) yang diduga merupakan proton metin
yang terikat pada C tersier yang tidak terkopling sehingga muncul sebagai sinyal singlet.

Lazimnya suatu senyawa triterpenoid memiliki 6-8 sinyal prtoton metil. Hal ini
mengindikasikan senyawa 3 kurang murni.
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Gambar 1. Spektrum IR senyawa 3
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Gambar 2. Spektrum H NMR pada daerah 8y 0,5 - 6,5 ppm
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Gambar 3. Spektrum 'H NMR pada daerah 8 0,65 — 1,55 ppm

Dukungan selanjutnya bahwa senyawa 3 adalah suatu triterpenoid juga terlihat dari
pola sinyal karbon pada spektrum *C NMR yang memperlihatkan sinyal yang bertumpuk
pada daerah dibawah 8¢ 70 ppm. Pada spektrum “C NMR terlihat adanya satu sinyal yang
khas untuk C karbonil pada 8¢ 213,0 ppm dan 8¢ 181,8 ppm, yang mengindikasikan adanya
gugus dua gugus karbonil.
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Gambar 4. Spektrum C NMR

Sinyal pada 8¢ 213,0 merupakan karbonil yang khas dalam bentuk lakton dan sinyal
pada181 8 merupakan sinyal untuk C karbonil dalam bentuk tidak siklik. Selanjutnya pada
spektrum C NMR tidak terlihat adanya sinyal pada daerah sekitar 8c 100 ppm. Hal ini
mengindikasikan tidak adanya ikatan rangkap. Pada spektrum *C NMR juga terlihatnya
sinyal dari C yang mengikat OH yang khas pada daerah sekitar 77,2 ppm untuk teriterpenoid.
Hal ini mengindikasikan bahwa senyawa 3 tidak memiliki ikatan rangkap dan memiliki OH
yang terikat pada C yang mengikat H. Selanjutnya dari total sinyal karbon menunjukkari
adanya 55 sinyal yang sangat memperkuat bahwa senyawa 3 adalah campuran dari dua jenis
triterpenoid.

Untuk membedakan sinyal dari karbon apakah C, CH, CH,, atau CH; dilakukan
pengukuran spektrum DEPT, Analisis DEPT dari senyawa 3 menunjukkan adanya 12 singal
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CH; pada 8¢ 6,8; 14,7; 17.4; 18,0; 18,1; 18,5; 19,1; 19,2; 20,6; 29,7; 32,8; dan 34,6 ppm.
Selanjutnya terlihat sinyal CH, sebanyak 21 pada 8¢ 18,1; 18,2; 22,3; 29,1; 29,5; 30,1; 31,0;
31,3; 31,4; 32,5; 32,7; 33,4; 34,5; 34,8; 35,4; 35,5; 35,9, 41,1; 41,2; 41,5; dan 68,1 ppm, 8
sinyal CH pada 8¢ 37,9; 39,5; 52,5; 53,0; 58,2; 59,3; 59,5; dan 77,2 ppm, serta 12 sinyal C

pada o¢ 213,0; 181,8; 44,7; 42,1; 42,0; 39,3; 38,9; 38,2; 37,8; 37,7; 37.4; 35,2; 28,4; dan “‘
28,1.
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Gambar 5. Spektrum DEPT 135

Berdasarkan analisis data spektroskopi dan dengan membandingkan dengan data pada
literatur disimpulkan bahwa senyawa 3 adalah campuran dua senyawa triterpenoid yang
memiliki gugus karbonil dalam bentuk lakton, gugus karbonil dalam bentuk asam, tidak
memiliki ikatan rangkap dan memiliki OH yang terikat pada C3 (lazim untuk senyawa
triterpenoid), serta mengandung total 12 gugus metil, 21 gugus CH2, 8 gugus CH, dan 15
gugus C kwartener. s

4. KESIMPULAN

Suatu campuran senyawa triterpenoid telah diisolasi dari kulit ekstrak etil asetat kulit |
batang G.cymosa. Berdasarkan analisa data spektroskopi dan dengan membandingkan dengan
data dalam literatur disimpulkan bahwa senyawa hasil isolasi adalah campuran triterpenoid

yang mengandung gugus C karbonil dalam bentuk lakton, dan bentuk asam, mengandung OH
dan tidak memiliki ikatan rangkap.
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